Lampiran Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan statistik induktif yang seharusnya digunakan, yaitu statistik parametrik atau nonparametrik. Uji parametrik hanya dapat dilakukan jika populasi data berdistribusi normal. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test tersaji pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Uji Normalitas

	Keterangan
	Nilai Residual (TE)

	Jumlah
	109

	Rata-rata
	0,000000

	Deviasi Standar
	0,74977230

	Nilai Absolut
	0.070

	Positif
	0,066

	Negatif
	-0,070

	Uji Satistik
	0,070

	Signifikan
	0,200


Berdasarkan Tabel 1 untuk uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan data yang diuji dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas

Ghozali (2006) mendefinisikan multikolinearitas sebagai suatu situasi adanya korelasi variabel-variabel independen di antara satu dan yang lainnya Ada tidaknya multikolinearitas antarvariabel independen dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan bahwa setiap variabel independen dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai cutoff yang menunjukkan tidak adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance lebih dari 0,10 atau sama dengan nilai VIF kurang dari 10 (Ghozali, 2006). Hasil uji multikolinearitas tersaji pada Tabel 2 sebagai berikut:
Tabel 2. Uji Multikolinearitas

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	4.082
	.441
	
	9.260
	.000
	
	

	
	AvSS
	-.453
	.212
	-.358
	-2.131
	.035
	.254
	3.937

	
	IRSS
	-.033
	.038
	-.148
	-.880
	.381
	.254
	3.937

	a. Dependent Variable: AvTE


Berdasarkan Tabel 2 pada uji multikolinearitas dengan menggunakan nilai tolerance dan VIF diketehui variabel independen AVSS (self-assessment system) mempunyai nilai tolerance 0.254 dan VIF 3.937 dan variabel independen IRSS (religious intrinsic x self-assessment system) mempunyai nilai tolerance 0.254 dan VIF 3.937 dengan demikian data AVSS dan IRSS tidak terjadi gejala multikolinearitas.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menentukan apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual data satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka hal ini disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2011). 

Uji Glejser dapat digunakan untuk melihat ada tidaknya indikasi terjadi ketidaksamaan varian dari residual setiap observasi. Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresi nilai absolut residual terhadap variabel independen. Indikasi terjadinya heteroskedastisitas ditunjukkan dengan nilai signifikansi. Apabila nilai signifikansi variabel independen lebih kecil daripada tingkat signifikansi (α) yang ditentukan (0,05), maka terjadi heteroskedastisitas. Akan tetapi apabila nilai signifikansi variabel independen lebih besar daripada tingkat signifikansi (α) yang ditentukan (0,05), maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas tersaji pada Tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.885
	.226
	
	8.339
	.000

	
	AvSS
	-.335
	.109
	-.514
	-3.078
	.053

	
	IRSS
	.002
	.019
	.019
	.111
	.912

	a. Dependent Variable: ABSRES



Berdasarkan Tabel 3 atas uji Heteroskedastisitas diketahui nilai sig AVSS 0.053 > 0.05 dan IRSS 0.912 > 0.05 sehingga kedua data tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Oleh karena itu data penelitian terbebas dari uji asumsi klasik dan dapat dilanjutkan untuk pengujian hipotesis.
